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ABSTRAK 

 

Abstrak - Permasalahan sampah timbul dari kebiasaan masyarakat yang tidak memedulikan lingkunganya dari 

sampah. Diantaranya adalah membuang dengan mencampur jenisnya, sampai tidak memedulikan keberadaanya 

yang tak kunjung habis. Kebiasaan masyarakat seperti ini dapat menghambat proses pengolahan sampah. 

Karena sampah masih harus dipilah untuk dikelompokkan sesuai jenisnya sehingga lebih mudah ditindak lanjut 

untuk proses pengolahan selanjutnya. Pada sisi lain, banyak orang membuang sampah pada tempatnya, akan 

tetapi ketika tempat sampah tersebut penuh, aktivitas pembuangan menuju Tempat Penampungan Akhir (TPA) 

seringkali terhambat atau tidak dilakukan. Untuk itu perlu dirancang alat prototype yang dapat memilah jenis 

sampah dan dapat memonitoring kapasitas sampah menggunakan arduino uno yang dihubungkan dengan 

android. Dengan menggunakan sensor proximity, jenis sampah organik, anorganik, dan logam dapat terdeteksi 

untuk kemudian dipisahkan ditempat nya masing-masing oleh pemilah yang digerakkan motor servo. Setelah 

dilakukan pengumpulan data dan dianalisa, dirancang dan diimplementasikan melalui data yang diperoleh dari 

observasi dan studi literatur dapat diketahui bahwa sistem yang dibutuhkan adalah suatu sistem yang dapat 

memilah jenis sampah organik, anorganik, dan logam. Sistem dirancang dan dibangun dengan menggunakan 

Arduino Uno sebagai mikrokontroler dan Arduino IDE sebagai software. 

Kata kunci : Sampah, Sensor Proximity, Pemilah Sampah Otomatis, Sistem Cerdas.

1. Pendahuluan 

Perkembangan di zaman era globalisasi 

dan teknologi dibidang mikrokontroler dan 

sensor berdampak kepada kehidupan 

manusia. Banyak sekali lahir berbagai 

inovasi teknologi baru dan terbarukan yang 

semuanya ditujukan untuk mempermudah 

dan membantu aktivitas manusia. Dengan 

perkembangan teknologi mikrokontroler dan 

sensor melahirkan alat bantu untuk 

meningkatkan kesadaran pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan.[1] 

Kondisi lingkungan disekitar kita sudah 

pasti berkaitan dengan masalah sampah. 

Sampah adalah material sisa kegiatan 

manusia yang tidak lagi dipakai sehingga 

dibuang oleh pemiliknya, tetapi sampah 

masih dapat digunakan jika didaur ulang 

menjadi sesuatu yang baru (Basriyanta). 

Proses mendaur ulang sampah dilakukan 

secara berbeda-beda sesuai dengan jenisnya. 

Sampah organik dapat didaur ulang menjadi 

pupuk kompos maupun bio gas. Sampah 

anorganik logam dan nonlogam dapat didaur 

ulang dengan cara pencetakan kembali 

meliputi percetakan maupun peleburan 

kembali tanpa mengurangi kualitas sampah 

anorganik tersebut. 

Permasalahan sampah timbul dari 

kebiasaan masyarakat yang tidak 

memedulikan lingkunganya dari sampah. 

Diantaranya adalah membuang dengan 

mencampur jenisnya, sampai tidak 

memedulikan keberadaanya yang tak 

kunjung habis. Kebiasaan masyarakat seperti 

ini dapat menghambat proses pengolahan 

sampah. Karena sampah masih harus dipilah 

untuk dikelompokkan sesuai jenisnya 

sehingga lebih mudah ditindak lanjut untuk 

proses pengolahan selanjutnya. Pada 

webinar edukasi tentang solusi masalah 

sampah plastik, Wakil Walikota Tegal, 

Muhammad Jumadi mengatakan, setiap hari 

warga Kota Tegal memproduksi  250 ton 

sampah dan 30 % diantaranya adalah 

sampah plastik, namun yang mampu dikirim 

ke industri daur ulang baru 10%, sisanya 

berakhir di TPA. Terdapat juga sebesar 214 

ton total timbunan sampah TPAS, serta 16 

ton volume sampah anorganik di kota tegal. 

Dari jumlah tersebut, yang saat ini mampu 

dikirim ke industri daur ulang baru 10% dan 



sisanya akan berakhir di TPA. Hal ini 

menyatakan bahwa sampah yang terhambat 

didaur ulang akan ditampung atau berakhir 

di TPA. Dapat dibayangkan bagaimana 

kondisi TPA dengan tumpukan berbagai 

jenis sampah yang sulit dikelola. 

Pada sisi lain, banyak orang membuang 

sampah pada tempatnya, akan tetapi ketika 

tempat sampah tersebut penuh, aktivitas 

pembuangan menuju Tempat Penampungan 

Akhir (TPA) seringkali terhambat atau tidak 

dilakukan. Hal ini terjadi karena kurangnya 

informasi kepada petugas kebersihan 

mengenai kapasitas tempat sampah. 

Kurangnya informasi kepada petugas 

kebersihan untuk mengambil sampah-

sampah tersebut, sehingga kecenderungan 

untuk tetap membuang sampah di tempat 

yang sama walaupun telah penuh.[2] 

Pada penelitian sebelumnya prototype 

serupa telah dibuat hanya saja belum ada 

unsur Internet Of Thing nya. Sistem 

otomatisasi pada prototype yang dirancang 

dapat memilah jenis sampah dan 

memberikan peringatan berupa alarm atau 

suara kepada petugas sampah untuk 

menandai kapasitas sampah penuh ataupun 

lampu indikator LED sebagai tanda jenis 

sampah yang kapasitasnya penuh.  

Untuk itu perlu dirancang alat prototype 

yang dapat memilah jenis sampah dan dapat 

memonitoring kapasitas sampah 

menggunakan arduino uno yang 

dihubungkan dengan android. Dengan 

menggunakan sensor proximity, jenis 

sampah organik, anorganik, dan logam dapat 

terdeteksi untuk kemudian dipisahkan 

ditempat nya masing-masing oleh pemilah 

yang digerakkan motor servo. Disamping itu 

tutup tempat sampah ini dapat membuka dan 

menutup otomatis saat sensor ultrasonik 

mendeteksi objek. Sensor ultrasonik pada 

prototype ini juga digunakan untuk 

membaca kapasitas sampah masing-masing 

jenisnya. Sistem terhubung ke 

mikrokontoller dengan menggunakan 

metode fuzzy. Dengan adanya prototype ini 

diharapkan mampu mengurangi timbunan 

sampah yang ada di TPA Kota Tegal 

maupun permasalahan lingkungan di 

masyarakatnya. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, menggunakan 

metode Waterfall yang terdiri dari 4 

tahapan yaitu rencana atau planing, 

analisis, rancangan dan desain dan 

implementasi. 
1. Rencana/planning 

Rencana atau Planning merupakan 

langkah awal dalam melakukan 

penelitian dengan mengumpulkan data 

dan mengamati tempat sampah yang 

ada di Pasar Pagi Kota Tegal. 

Rencananya akan dibuat sebuah produk 

tempat sampah otomatis pemilah 

sampah menggunakan Arduino Uno 

dengan inputan sensor proximity 

infrared, induktif, kapasitif dan sensor 

ultrasonik. 

2. Analisis 

Analisis berisi langkah-langkah awal 

pengumpulan data, penyusunan dan 

penganalisaan hingga menghasilkan 

produk. Menyusun pembuatan produk 

tempat sampah otomatis pemilah 

sampah menggunakan Arduino Uno 

dan penganalisaan serta mendata 

hardware dan software apa saja yang 

akan digunakan dalam pembuatan 

sistem ini.  

Adapun data yang digunakan dalam 

membangun sistem berupa data 

observasi secara langsung di Pasar Pagi 

blok A Kota Tegal dan dari data jurnal 

yang sudah ada guna untuk mengetahui 

permasalahan yang ada. 

 

3. Rancangan dan Desain 

Perancangan sistem merupakan 

tahap pengembangan setelah analisis 

sistem dilakukan. Rancang 

implementasi sistem tempat sampah 

otomatis pemilah sampah 

menggunakan flowchart untuk alur 

kerja alat. Dalam perancangan ini 

akan memerlukan beberapa 

hardware yang akan digunakan 

seperti Arduino Uno, sensor 

proximity infrared, dan sensor 

ultrasonik. 

4. Implementasi 

Setelah Hasil dari penelitian ini akan 

diuji cobakan secara real untuk menilai 

seberapa baik produksi implementasi 

sistem tempat sampah otomatis pemilah 

sampah menggunakan Arduino Uno 



yang telah dibuat serta memperbaiki 

bila ada kesalahan yang terjadi. 

Kemudian hasil dari uji coba tersebut 

akan diimplementasikan. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

1. Perancangan 

Pada perancangan ini dapat diketahui 

hubungan antara komponen – komponen 

pendukung dari sistem yang akan 

dirancang. Di samping itu dapat 

memberikan gambaran kepada pengguna 

sistem tentang informasi apa saja yang 

dihasilkan dari sistem yang akan 

dirancang. Digambarkan dengan blok 

diagram, dan flowchart. 

 

a. Blok Diagram 

Diagram blok digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan yang ada 

pada dalam sistem agar dapat lebih 

dipahami cara kerja sistem yang akan 

dibuat, maka perlu dibuat gambaran 

sistem yang sedang berjalan. Berikut 

gambar diagram blok dalam penelitian 

ini seperti dalam Gambar 1 berikut:  

 

 
 

Gambar 1. Perancangan Blok Diagram. 

b. Flowchart 

Flowchart adalah bagan alur yang 

menggambarkan tentang urutan 

langkah jalannya suatu program 

dalam sebuah bagan dengan simbol-

simbol bagan yang sudah ditentukan. 

Perancangan flowchart dalam tempat 

sampah dengan pemilah jenis sampah 

yang ditampilkan pada Gambar 2, 3, 

dan 4 berikut. 

 

 
 

Gambar 2. Flowchart Sistem Buka Tutup 

Tempat Sampah 

 

 

 
 

Gambar 3. Flowchart Sistem Buka Tutup 

Tempat Sampah 

 

 

 

 

mulai 

selesai 

tidak 



 

 
Gambar 4. Flowchart Sistem Pemilah 

Organik dan Anorganik 

 

c. Perancangan Fuzzy 

Aturan fuzzy merupakan 

pengkondisian dari input fuzzy 

kemudian melakukan tindakan 

berdasarkan input fuzzy tersebut. 

Model yang digunakan adalah model 

sugeno orde nol. Bentuk umum model 

fuzzy sugeno orde nol adalah: 

IF (x1 is A1) o (x2 is A2) o ….. o (xn is 
An) THEN  z = k 

Pada sistem pemilah sampah 

logam, fungsi keanggotaannya adalah 

kosong, logam, dan non logam. 

Aturan dasar yang dibuat adalah: 

1. IF (valueInfrared1 ==0) o 

(valueInduktif == 0) THEN servo 

= 180° 

Jika nilai sensor infrared 0 dan 

nilai sensor induktif 0, maka 

pergerakan servo 180° dari set 

point 90° 

2. IF (valueInfrared1 ==0) o 

(valueInduktif== 1) THEN servo = 

0° 

Jika nilai sensor infrared 0 dan 

nilai sensor induktif 1, maka 

pergerakan servo 0° dari set point 

90° 

3. IF (valueInfrared1==1) o 

(valueInduktif==1) THEN servo = 

diam. 

Jika nilai sensor infrared 1 dan 

nilai sensor induktif 1, maka servo 

diam 

4. IF (valueInfrared1==1) o 

(valueInduktif==0) THEN servo = 

diam 

Jika nilai sensor infrared 1 dan 

nilai sensor induktif 0, maka servo 

diam 

Pada sistem pemilah sampah 

organik dan anorganik, fungsi 

keanggotaanya adalah kosong, 

organik, anorganik. Aturan dasar yang 

dibuat adalah: 

1. IF (valueInfrared2 ==0) o 

(valueKapasitif == 0) THEN servo 

= 0° 

Jika nilai sensor infrared 0 dan 

nilai sensor kapasitif 0, maka 

pergerakan servo 0° dari set point 

90° 

2. IF (valueInfrared2 ==0) o 

(valueKapasitif== 1) THEN servo 

= 180° 

Jika nilai sensor infrared 0 dan 

nilai sensor kapasitif 1, maka 

pergerkan servo 180° dari set point 

90° 

3. IF (valueInfrared2==1) o 

(valueKapasitif==0) THEN servo 

= diam 

Jika nilai sensor infrared 1 dan 

nilai sensor kapasitif 0, maka servo 

diam 

4. IF (valueInfrared2==1) o 

(valueKapasitif==1) THEN servo 

= diam 

Jika nilai sensor infrared 1 dan 

nilai sensor kapasitif 1, maka servo 

diam 

 

d. Implementasi Sistem  

Agar sistem dapat beroperasi 

sesuai yang diharapkan, maka 

sebelumnya diadakan rencana 

implementasi atau uji coba 

dimaksudkan untuk mengatur biaya, 

waktu yang dibutuhkan, alat-alat yang 

dibutuhkan dan menguji fungsi alat 

yang digunakan. Tahap implementasi 

dimulai dengan persiapan komponen 

perangkat keras seperti Arduino Uno, 

sensor ultrasonik, sensor proximity 

infrared, sensor proximity induktif, 

sensor proximity kapasitif, adaptor 

 

mulai 

selesai 

tidak 



dan kabel jumper kemudian tahap 

berikutnya adalah persiapan 

komponen software pada Arduino 

Uno dilanjut dengan instalasi 

hardware dan tahap yang terakhir 

yaitu pengujian sistem cerdas yang 

telah dibuat. 

 

 

1. Implementasi Perangkat Keras 

Berikut ditampilkan hasil 

rancangan perangkat keras sistem 

cerdas pada tempat sampah 

pemilah jenis sampah. 

 

 
 
Gambar 5. Tampilan Keseluruhan Alat 

 

2. Hasil Pengujian 

Pengujian sistem cerdas pemilah 

sampah logam, organik, dan 

anorgnaik ini dilakukan dengan 

cara penedetksian pada tabel 

dibawah ini: 

a. Pengujian Sensor Ultrasonik 

Tabel 1. Pengujian sensor 

Ultrasonik pada Sistem Buka 

Tutup Tempat Sampah 

 

Hasil pengujian sensor 

ultrasonik pada sistem buka 

tutup tempat sampah pemilah 

jenis sampah diatas 

menunjukan beberapa keadaan 

diantaranya yaitu: 

1. Pengujian disesuaikan 

dengan keadaan yang 

seharusnya saat orang 

membuang sampah 

2. Sensor ultrasonik dapat 

mendeteksi pada jarak yang 

ditentukan. 

 

 

 

 

 

b. Pengujian Sensor Proximity 

Infrared 

 
Tabel 2. Pengujian Sensor 

Proximity Infrared pada Sistem 

Pemilah Jenis Sampah 

 

Hasil pengujian sensor 

proximity infrared pada sistem 

pemilah jenis sampah diatas 

menunjukan beberapa keadaan 

diantaranya yaitu: 

1. Pengujian dilakukan dengan 

jenis sampah organik, 

anorganik, dan logam 

2. Sensor proximity infrared 

akan bekerja sesuai dengan 

jarak yang ditentukan 

 

c. Pengujian Sensor proximity 

Induktif 

 
Tabel 3. Pengujian Sensor 

Proximity Induktif pada Sistem 

Pemilah Jenis Sampah Logam 



 

Hasil pengujian sensor 

proximity induktif pada sistem 

pemilah sampah logam diatas 

menunjukan beberapa keadaan 

diantaranya yaitu: 

1. Pengujian dilakukan dengan 

jenis sampah organik, 

anorganik, dan logam 

2. Pengujian sampah 

disesuaikan dengan tempat 

penempatan tempat sampah 

3. Sensor induktif pada 

percobaan pertama dan 

kedua tidak akurat ketika 

diberi tegangan 5 V ditandai 

dengan pengujian sampah 

yang sama namun hasil baca 

berbeda 

4. Sensor proximity induktif 

akan bekerja sesuai dengan 

yang telah ditentukan ketika 

diberi tengangan lebih dari 

5v 

d. Pengujian Sensor proximity 

Kapasitif 

 
Tabel 4. Pengujian Sensor 

Proximity Kapasitif pada Sistem 

Pemilah Jenis Sampah Organik 

dan Anorganik 

 

Hasil pengujian sensor proximity 

kapasitif pada sistem pemilah sampah 

organik dan anorganik diatas 

menunjukan beberapa keadaan 

diantaranya yaitu: 

1. Pengujian dilakukan dengan jenis 

sampah organik dan anorganik 

2. Pengujian sampah disesuaikan 

dengan tempat penempatan 

tempat sampah 

3. Sensor proximity kapasitif akan 

mendeteksi bahan bebasahan 

sebagai jenis organik, dan 

mendeteksi bahan kering sebagai 

jenis anorganik 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem cerdas pemilah jenis sampah 

menggunakan arduino uno telah berhasil 

dirancang. 

2. Hasil pengujian menunjukan sistem dapat 

memilah sampah logam, dan memilah 

sampah organik anorganik dengan 

mendeteksi bahan bebasahan atau bahan 

kering sehngga dapat meminimalisir 

permasalahan sampah yang ada. 
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